












Salah	 satu	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 dalam	 menanggulangi	 produksi	 yang	
berangsur	 secara	 terus	 menerus	 maka	 perlu	 dilakukannya	 pemeliharaan		
mesin.	 untuk	 mencapai	 laba	 yang	 maksimal.	 	 maka	 perusahaan	 harus	
mempunyai	cara	yang	tepat	dengan	cara	megendalikan	biaya	untuk	keperluaan	
produksi.Tujuan	 dari	 penelitian	 untuk	 menjelaskan	 bagaimana	 menganalisis	
pemeliharaan	 mesin	 dalam	 meminimumkan	 biaya	 pemeliharaan	 pada	 masa	












yang	 bergerak	 dalam	 pembuatan	 tahu.	 Di	
mana	 dalam	 proses	 produksinya	
menggunakan	 mesin	 tunpiye.	 Perkembngan	
tekhnologi	 yang	 semakin	 canggih	 Sekarang	
ini	 mengakibatkan	 kebutuhan	 akan	 tenaga	
manusi	 mulai	 tergeser	 dan	 kemudian	
digantikan	 oleh	 mesin	 –	 mesin.	 	 Teknologi	
merupakan	kekuatan	yang	paling	krusial	bagi	
pelaku	 bisnis	 dalam	 lingkungan	 yang	 begitu	
kompetitif1,	 selain	 itu,	 kemajuan	 teknologi	
memainkan	peranan	penting	untuk	mencapai	
laba	 jangka	 panjang	 suatu	 bisnis	 ataupun	
industri2 .	 Sebuah	 studi	 juga	 menemukan	
bahwa	 penggunaan	 teknologi	 secara	
 
1	Madique,	M.	 and	 Patch,	 P.	 1988.	 Corporate	 strategy	
and	technology	policy,	in	Thusman	and	W.	Moore	Eds.	





langsung	 berpengaruh	 terhadap	 keunggulan	
kompetitif	 perusahaan 3 .	 Di	 samping	 itu	
teknologi	 juga	 memiliki	 peranan	 penting	
dalam	 meningkatkan	 kinerja	 operasional	
suatu	 bisnis	 seperti	 kecepatan	waktu	 dalam	
proses	produksi,	meminimalisir	produk	cacat	
yang	 dihasilkan,	 pendistribusian	 yang	 tepat	
waktu	serta	peningkatan	produktivitas4.		
Produktivitas	dan	efisiensi	suatu	mesin	
dapat	 dilihat	 atau	 diukur	 dari	 mesin	 itu	
sendiri	 dan	 alat	 pendukungnya.	 Mesin	 yang	
digunakan	 secara	 kontinyu	 akan	 mengalami	
tingkat	 penurunah	 kegunaan	 mesin.	 Mesin	
yang	 digunakan	 oleh	 suatu	 industri	 untuk	
melakukan	 kegiatan	 produksi	 haruslah	
 
3	Harrison,	 N	 &	 Samson,	 D.	 1997.	 International	 Best	
Practice	 in	 the	 Adoption	 and	 Management	 of	 New	
Technology,	 Department	 Industry,	 Science	 and	
Tourism,	Australia	
4	Ellitan,	 L.	 2003a.	 Integrative	 effect	 of	 technologi:	
Empirical	 evidence	 from	 Indonesia,	 5th	 Asian	







mampu	 memproduksi	 produk	 dengan	
kualitas	yang	baik	dan	sesuai	dengan	standar	
nasional	 yang	 telah	 ditetapkan	 di	 setiap	
negara 5 .	 Oleh	 karena	 itu	 perlu	 adanya	
kegiatan	menjaga	tingkat	kesiapan	mesin	dan	
kestabilannya.		
Salah	 satu	 kegiatan	 yang	 dilakukan	
dalam	 menanggulangi	 produksi	 yang	
berangsur	 secara	 terus	menerus	maka	perlu	
dilakukannya	 pemeliharaan	 	 mesin.	 untuk	
mencapai	 laba	 yang	 maksimal.	 	 maka	
perusahaan	 harus	 mempunyai	 cara	 yang	
tepat	dengan	cara	megendalikan	biaya	untuk	
keperluaan	 produksi.	 Kegiatan	 produksi	
merupakan	salah	satu	kegiatan	yang	penting	
yang	 dilakukan	 oleh	 perusahaan,	 dari	
kegiatan	 produksi	 ini	 maka	 akan	 timbul	
biaya-biaya	 produksi	 yang	 terdiri	 dari	 biaya	
bahan	baku,	biaya	tenaga	kerja	langsung,	dan	
biaya	overhead	pabrik.		
Setiap	 industri	 atau	 perusahaan	 yang	
bergerak	 dibidang	 apapun	 itu	 selalu	
berupaya	 melakukan	 yang	 terbaik	 dalam	
kegiatan	 proses	 produksi	 barang	 atau	 jasa	
yang	 dihasilkan	 dengan	 cara	 menyediakan	
beberapa	 mesin	 penunjang	 demi	
kelangsungan	 proses	 produksi	 yang	 baik.	




pemeliharaan	 itu	 dilakukan,	 dan	 bagaimana	
cara	pemeliharaannya	
Pemeliharaan	 dan	 perawatan	 mesin	
akan	 	 membutuhkan	 tidak	 sedikit	 	 biaya.	
Biaya	tersebut	meliputi	biaya	preventif.	Oleh	
karena	itu	diperlukan	suatu	pengaturan	yang	
baik	 sehingga	 pelaksanaan	 kegiatan	
 
5	Barzah,	 Muhammad,	 Tutus	 Rully,	 dan	 Sri	 Hidajati	
Ramdani.	 “ANALISIS	 KEGIATAN	 PEMELIHARAAN	
MESIN	 DALAM	 RANGKA	 MEMINIMUMKAN	 BIAYA.”	
JURNAL	 ONLINE	 MAHASISWA	 (JOM)	 BIDANG	
MANAJEMEN,	2020:	1-15.	
	
pemeliharaan	 diharapkan	 dapat	 membantu	
memaksimalkan	 profit	 dari	 perusahaan	
tersebut.	 Hal	 ini	 merupakan	 fungsi	 utama	
dari	 manajemen	 pemeliharaan.	
Melaksanakan	 pemeliharaan	 secara	 rutin	
adalah	 suatu	 keharusan,	 terutama	 pada	
perusahaan	 yang	 melakukan	 pekerjaan	
secara	 terusmenerus.Hal	 ini	 hanya	 dapat	




pemeliharaan	 suatu	 perusahaan	 pabrik	
dibedakan	atas	dua	macam,	yaitu	preventive	
maintenance	 dan	 corrective	 maintenance.	
Preventive	 maintenance	 yang	 dilakukan	
untuk	 mencegah	 timbulnya	 kerusakan-
kerusakan	 yang	 tidak	 terduga	 dan	
menemukan	kondisi	atau	keadaan	yang	dapat	
menyebabkan	 fasilitas	 produksi	 mengalami	
kerusakan	 pada	 waktu	 digunakan	 dalam	
proses	produksi.	Corrective	atau	Breakdown	
Maintenance	 yang	 dilakukan	 setelah	
terjadinya	 kerusakan	 atau	 kelainan	 pada	
fasilitas	 atau	 peralatan	 sehingga	 tidak	 dapat	
berfungsi	dengan	baik.	Masing	–	masing	jenis	
pemeliharan	 tersebut	 menjadi	 alternatif	
pilihan	 kegiatan	 pemeliharaan	 dan	
pembiayaan	pemeliharaan	
Masalah	 yang	 sering	 dihadapi	
perusahaan	 dalam	 pemeliharaan	 adalah	
keterbatasan	fasilitas	pemeliharaan,	baik	alat	
pemeliharaan	 maupun	 tenaga	 maintenance.	
Padahal	disisi	 lain,	 jumlah	mesin	yang	harus	
diperbaiki	 lebih	 banyak	 dari	 fasilitas	
pemeliharaan.	Dengan	demikian,	mesin	yang	
rusak	 harus	 diperbaiki	 terpaksa	 antri.	 Maka	
diperlukan	 sebuah	 jadwal	 pemeliharaan	
mesin,	 dimana	 pengaturan	 waktu	 kegiatan	
perawatan	 mesin	 yang	 berkaitan	 dengan	
biaya	 yang	 minimum.	 Dalam	 perusahaan	






maka	 tiap	 kegiatan	 perawatan	 untuk	 setiap	
mesin	 perlu	 dibuat	 suatu	 skedul	 perawatan	
yang	rinci	dan	efektif.	
Tidak	 hanya	 itu	 dalam	 mengantisipasi	
pemborosan	 biaya	 dilakukan	 pengendalian	
biaya	 produksi	 dengan	 menyusun	 anggaran	
biaya	 dengan	 baik	 agar	 perusahaan	 dapat	
mengontrol	 pengeluaran	 untuk	 kegiatan	
produksi.	 Dalam	 kegiatan	 pemeliharaan	
mesin	 Pabrik	 Mahmud	 Putra	 terjadi	 sedikit	
problematika	 yaitu	 ketika	 mesin	 sudah	
mencapai	 kerusakan	 pada	 salah	 satu	
perangkat	 mesin	 maka	 disana	 juga	 akan	
menghambat	 kepada	 kualitas	 produk.	 Maka	




sumber	 daya,	 prosesnya	 dikatakan	 semakin	
efisien 6 .	 Proses	 yang	 dikatakan	 efisien	
ditandai	 dengan	 perbaikan	 proses	 sehingga	
menjadi	 lebih	 murah	 dan	 cepat,	 karena	
efesiensi	 yaitu	 ukuran	 keberhasilan	 yang	
dimulai	 dari	 segi	 besarnya	 sumber/biaya	




Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	 deskriptif	7	
dengan	 metode	 penelitian	 studi	 kasus	 yang	
bertujuan	 untuk	 mengumpulkan	 data	 dan	
menguraikan	 secara	 menyeluruh	 dan	 teliti	
sesuai	 dengan	 masalah	 yang	 akan	
terpecahkan.	 Penelitian	 ini	 juga		
menggunakan	 teknik	 triangulasi	 dalam	
menanalisis	 data	 yang	 ditemukan	
 







dilapangan.	 Proses	 triangulasi	 sumber	 data	
dilakukan	 dengan	 mengumpulkan	 data	 dari	
berbagai	 sumber	 yang	 berbeda	 yang	
kemudian	ditelaah	dan	dibandingkan8.	
	Data	 kualitatif	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 data	 hasil	 wawancara,	 yaitu	 dengan	
melakukan	 tanya	 jawab	 langsung	 dengan	
pihak	 yang	 berkepentingan	 mengenai	
pemeliharaan	 mesin	 dalam	 meminimalisir	
biaya	 pemeliharaan.	 Sumber	 data	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
sumber	 data	 primer	 karena	 data	 tersebut	
berasal	 dari	 pihak	 yang	 bersangkutan	 atau	
langsung	 diperoleh	 dari	 responden	 yaitu	
pihak	yang	berkepentingan.		
Dalam	 usaha	 memperoleh	 data	 dan	
informasi	yang	berkenaan	dengan	penelitian	
untuk	 dijadikan	 sebagai	 bahan	 baku	 atau	
materi	pembahasan,	maka	pengumpulan	data	
dilakukan	 dengan	 menggunakan	 metode	
wawancara,	 yaitu	 dengan	 melakukan	 tanya	
jawab	 langsung	 dengan	 pihak	 yang	
berkepentingan	 sesuai	 dengan	 data	 dan	
informasi	 yang	 diperlukan,	 yaitu	 mengenai	




deskriptif	 kualitatif,	 yaitu	 data	 yang	
diperoleh	 dari	 suatu	 penelitian	 yang	 	 telah	
dilakukan	 di	 pabrik	 tahu	 Mahmud	 Putra.	
Berikut	 langkah-langkah	 yang	 dilakukan	
dalam	menganalisis	data	deskriptif	kualitatif.	
Adalah:	
1. Mengumpulkan	data	dan	 informasi	 yang	
dibutuhkan	 mengenai	 pemeliharaan	
mesin	 dalam	 meminimalisir	 biaya	













2. Mengidentifikasikan	 masalah	 yang	 ada	
serta	menganalisis	komponen-komponen	





Data	 dan	 informasi	 yang	 diperoleh,	
jumlah	 mesin	 penggiling	 yang	 terdapat	 	 di	
pabrik	 tahu	 Mahmud	 Putra	 berjumlah	 3	
mesin.	 Kerusakan	 mesin	 yang	 sering	 terjadi	
di	 Pabrik	 tahu	 Mahmud	 Putra	 ialah	 pada	
mesin	penggiling	kedelai	lebih	tepatnya	pada	
batu	 dan	 laher.	 	 Batu	 tersebut	 merupakan	
alat	 yang	 berbentuk	bulat	 dan	 juga	 terdapat	
bolongan	 kecil	 yang	 kegunaannya	 ialah	
sebagai	 penghancur	 kedelai	menjadi	 tepung.	
Dan	biasanya	di	dalam	satu	mesin	terdapat	2	
buah	 batu	 sebagai	 alat	 penghancur	 kedelai.	
Maka	 dari	 itu	 batu	 pada	 suatu	 mesin	 tahu	
biasanya	 sering	 terjadi	 kerusakan	 di	
karenakan	 terjadinya	 gesekan	 pada	 kedua	
sisi	batu	tersebut.		
Apabila	 sudah	 terjadi	 pengikisan	 atau	
kerusakan	 pada	 batu	 penggiling	 	 tersebut,	
maka	 akan	 diganti	 dengan	 batu	 penggiling		
baru.	Harga	pesatuan	dari	batu	tersebut	ialah	
Rp	60.000,00	per	biji.	Sedangkan	 jika	 terjadi	
masalah	 pada	 laher	 akan	 mengakibatkan	
kemacetan	 dalam	 mesin	 penggilingannya	 di	
karenkaan	komponen	 tidak	 terhubung	yakni	
antara	 komponen	 tromol	 dengan	 as	 roda.	
Dengan	 demikian,	 roda	 yang	 bisa	 berputar	
secara	bebas	itu	disebabkan	oleh	fungsi	laher	
yang	 berjalan	 dengan	 baik.	 Biaya	 yang	
dibutuhkan	untuk	pembaruan	 laher	 tersebut	
ialah	sebesar	Rp	450.000,00.		




yang	 dikeluarkan	dalam	 setahun	 sebesar	Rp	
4.080.000,00.	 Manfaat	 dari	 pemeliharaan	
mesin	 yang	 dilakukan	 oleh	 pabrik	 tahu	
Mahmud	 Putra	 yaitu	 dapat	 mendukung	
kelancaran	 proses	 produksi	 dan	
meminimukan	 biaya	 produksi.	 Oleh	 karena	
itu	 karyawan	 pabrik	 tahu	 Mahmud	 Putra	
selalu	 melakukan	 pemeliharaan	 pencegahan	
dan	 pemeliharaan	 perbaikan	 	 dengan	
melakukan	 kegitan	 pemeliharaan.	 Kegiatan	
pemeliharaan	 dapat	 digolongkan	 kedalam	
lima	kegiatan	yaitu9	:	
1. Inspeksi	
Pengecekan	 dan	 pemeriksaan	 secara	
berkala	pada	bangunan	dan	peralatan		mesin.	
Kegiatan	 ini	 dilakukan	 oleh	 pemilik	 usaha	
tahu	 dibagi	 bmenjadi	 dua	 bagian	 kegiatan.	
Kegiatan	inspeksi	ada	bangunan	UMKM	tahu	
ini	 dilakukan	 setiap	 6	 bulan	 selama	
perubahan	musim	 yang	 terjadi	 di	 Indonesia.	
Hal	 ini	 dilakukan	 agar	 meminimalisir	
kerusakan	 yang	 terjadi.	 Biaya	 inspeksi	
bangunan	 ini	 dianggarkan	 sebesar	 Rp.	
1.000.000/	 6	 bulannya.	 Musim	 yang	 ada	 di	
Indonesia	 sangat	 mempengaruhi	 kualitas	
bangunan	 per	 periodenya.	 Sehingga	
dibutuhkan	 perawatan	 yang	 intensif	 guna	
mendukung	 	 kelancaran	 jalannya	 usaha	
UMKM	 sehingga	 proses	 pencapaian	 profit	
yang	 diinginkan	 dapat	 berjalan	 lancar.	 Dari	
data	 yang	 diperoleh	 menyebutkan	 bahwa	
biaya	 pemeliharaan	 gedung	 paling	 banyak	
ketika	 musim	 hujan.	 Pemilik	 harus	 lebih	
intensif	 dalam	 melihat	 kondisi	 bangunan	
untuk	 meminimalisir	 terjadinya	 kebocoran	
atap	 yang	 akan	 menghambat	 jalannya	
produksi	tahu.		
Kegiatan	 yang	 ke	 dua	 adalah	 inspeksi	
pada	peralatan.	Mesin	merupakan	salah	satu	











kelancaran	 suatu	 proses	 produksi,	 agar	
proses	 produksi	 berjalan	 secara	 efektif	 dan	
efesien	 maka	 mesin	 yang	 digunakan	 dalam	
proses	 produksi	 harus	 dalam	 kondisi	 yang	
baik10.	 Maka	 dari	 itu	 pemilik	 usaha	 UMKM	
tahu	 melakukan	 inspeksi	 peralatan	 secara	
berkala	yaitu	setiap	3	bulan.	Hal	ini	dilakukan	
untuk	 menjaga	 kerusakan	 ataupun	
meminimalisir	 kerusakan	 peralatan	 yang	
merupakan	 penunjang	 utama	 produktivitas	
UMKM	 pengolahan	 tahu	 ini.	 Biaya	 yang	
dikeluarkan	 tergantung	 dengan	 kerusakan	
peralatan	 yang	 ditemukan.	 Semakin	 sering	











Dalam	 inspeksi	 peralatan	 	 ini,	 biaya	
tetap	 yang	 pemilik	 harus	 keluarkan	 sebesar	
Rp.	 200.000,	 	 kewajiban	 ini	 dikeluarkan	
untuk	 biaya	 tenaga	 ahli	 yang	 melakukan	
inspeksi	 peralatan	 yang	 ada.	 Dalam	 kurun	
waktu	 2	 tahun	 ini	 yakni	 tahun	 2020-2021	
dimana	 tahun	 tersebut	 Indonesia	 khusunya,	
terjadi	 Pandemi	 Covid-19	 yang	 berdampak	
pada	 semua	 sektor	 tidak	 terkecuali	 pada	
sektor	 UMKM	 produksi	 tahu	 ini.	 Biaya	
inspeksi	 peralatan	 	 yang	 dikeluarkan	
mengalami	 kenaikan,	 seiring	 dengan	








Meningkatnya	 permintaan	 	 tahu	 ketika	
Pandemi	 Covid-19	 diarenakan	 pendapatkan	
masyarakat	 yang	 menurun	 namun	
berbanding	 terbalik	 dengan	 kebutuhan	
masyarakat	 yang	 meningkat	 yaitu	
dituntutnya	masyarakat	untuk	tetap	menjaga	
gizi	 dari	 makanan	 yang	 dikonsumsi	 dalam	




baru	 dibeli	 dan	 kegiatan-kegiatan	
pengembangan	 peralatan	 atau	 komponen	
peralatan	 yang	 perlu	 diganti.	 Kegiatan	 ini	
selama	pandemi	Covid-19	yaitu	 tahun	2020-
2021	sekarang	belum	dilakukan.	Karena	pada	
2	 tahun	 	 ini	 UMKM	 tahu	 tidak	 melakukan	
pengembangan	 peralatan	 maupun	 	 tidak	
membeli	 peralatan	 baru.	 Pengembangan	
peralatan	baru	maupun	komponen	peralatan	
baru	 dilakukan	 pada	 awal	 2019.	 Adapun	
















mesin-mesin	 dan	 peralatan	 secara	 fisik	 agar	
kegiatan	 pengolahan	 dapat	 berjalan	 dengan	
lancar	sesuai	dengan	rencana.	
Ketika	 mesin	 digunakan	 secara	 terus	
menerus	 maka	 mesin	 tersebut	 akan	







pada	 mesin	 tersebut.	 Kegitan	 memperbaiki	
mesin	 tersebut	 dapat	 memperlancaran	
proses	 produksi	 sesuai	 dengan	 target	 yang	
direncanakan.	 Sehingga	 profit	 yang	
diharapkan	 akan	 sesuai	 dengan	modal	 yang	
dikeluarkan.		
Kegiatan	 ini	 berkaitan	 dengan	 inspeksi	
yang	dilakukan	pada	setiap	6	bulan.	Inspeksi	
peralatan	 yang	 dilakukan	 meliputi	
pemeliharaa	dan	penggantian	peralatan	yang	
sudah	 mengalami	 penyusutan	 yang	 sangat	
berpengaruh	 pada	 produktifitas	 UMKM.	
Kegiatan	 ini	 sangat	 berkaitan	 dengan	
intensitas	 pemakaian	 peralatan	 yang	
digunakan.		
Kondisi	 pandemi	 Covid-19	 ini	
mempengaruhi	 produktifitas	 UMKM	 tahu	
seiring	 dengan	 dibutuhkannya	 pemenuhan	
gizi	 masyarakat	 ketika	 pandemi	 Covid-19	
dengan	 pendapatan	 yang	 menagalami	
penurunan.	
4. Pekerjaan	Administrasi		
Kegiatan	 ini	 berhubungan	 dengan	
pencatatan	 mengenai	 biaya-biaya	 yang	
dikeluarkan	 ketika	 melakukan	 kegiatan	
pemeliharaan.	 Pencatatan	 yang	 dilakukan	
oleh	 pelaku	 UMKM	 tahu	 ini	 masih	
menggunakan	 metode	 yang	 sederhana.	
Dikarenak	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 ada	
belum	 memiliki	 keahlian	 khusus	 dalam	
metode	 pencatatan	 biaya	 yang	 dikeluarkan	
dengan	 baik	 dan	 benar.	 	 Hal	 ini	 sangat	
diperlukan	 agar	 UMKM	 tahu	 husunya	 bisa	




gedung	 tetap	 terpelihara	 dan	 terjamin	
kebersihannya.	 Pemeliharaan	 ini	 terbagi	
menjadi	 2	 pemeliharaan	 gedung	 secara	
berkala	 yaitu	 setiap	 6	 bulan,	 pemeliharaan	
kebersihan	 yang	 dilakukan	 setiap	 hari	
sebanyak	2	kali	oleh	tenaga	kerja	yang	sudah	
dibidangnya.	 	 Biaya	 pemeliharaan	 gedung	
yang	 dilakukan	 setiap	 6	 bulan	 ini	 sebesar	
Rp.200.000	 dengan	 estimasi	 tenaga	 ahli	
sebanyak	 2	 orang.	 Biaya	 ini	 akan	 dapat	
berubah	 sesuai	 kerusakan	 gedung	 yang	 ada.	
Selama	 covid-19	 UMKM	 tahu	 ini	 tidak	
melakukan	 pembiayaan	 yang	 tergolong	
besar.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 pemilik	 UMKM	
melakukan	 kegiatan	 pemeliharaan	 gedung	
dengan	intensif.		
Kegiatan	 selanjutnya	 adalah	
Pemeliharaan	 kebersihan	 yang	 dilakukan		
setiap	 2	 kali	 sehari.	 Kegiatan	 ini	
mengeluarkan	biaya	sebesar	Rp75.000	setiap	
harinya.	 Kebersihan	 dan	 kenyamanan	





Berdasarkan	 hasil	 pembahasan	 yang	
dilakukan,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
pada	dasarnya	pemeliharaan	yang	dilakukan	
di	 pabrik	 tahu	 Mahmud	 Putra	 	 yaitu	
pemeliharaan	pencegahan	dan	pemeliharaan	
perbaikan.	 Sedangkan	 dalam	 pemeliharaan	
kegitannya	 meliputi,	 inspeksi,	 kegiatan	
teknik,	 kegiatan	 produksi,	 dan	 pekerjaan	
administrasi.	 Kerusakan	 mesin	 yang	 sering	
terjadi	 di	 Pabrik	 tahu	 Mahmud	 Putra	 ialah	
pada	mesin	penggiling	kedelai	lebih	tepatnya	
pada	 batu	 dan	 laher.	 	 Dalam	 kurun	 waktu	
satu	 tahun	 di	 pabrik	 tahu	 Mahmut	 Putra	
mengalami	 4	 kali	 kerusakan	 baik	 pada	 batu	
penggiling	maupun	pada	laher.	
Waktu	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	
kerusakan	 pada	mesin	 produksi	 yang	 dalam	
pemeliharaan	 dan	 perbaikan	 belum	 cukup	
baik,	 karena	 pemeliharaan	 dan	 perbaikan	
tersebut	 dilakukan	 setelah	 terjadinya	
kerusakan.	 Dapat	 dilihat	 juga	 dari	 hasil	






kenaikan,	 ini	 diakibatkan	 permintaan	 tahu	
ketika	 pandemi	 Covid-19	 meningkat,	
sehingga	produktifitas	meningkat	pula	hal	ini	
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